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Mangrove merupakan salah satu vegetasi pelindung daerah pesisir dan pantai
dari ancaman bencana alam seperti gelombang pasang, badai, tsunami dan
angin. Peran penting lain vegetasi mangrove ialah dapat dijadikan tempat
pemijahan serta sumber nutrisi bagi ikan dan organisme lainnya. Perubahan
garis pantai sangat berkaitan erat dengan alih fungsi lahan, tata ruang dan
tutupan lahan di kawasan pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perubahan luasan lahan Mangrove yang terjadi di pesisir Kecamatan
Mempawah Hilir pada tahun 2010 — 2022. Penelitian ini menggunakan metode
penginderaan jauh dengan data yang digunakan ialah citra satelit Landsat 7 dan
8, Teknik analisis untuk mengetahui perubahan luasan lahan mangrove
menggunakan Kklasifikasi terbimbing dengan algoritma maximum likelihood
classifications pada software ArcGIS dan kemudian setiap peta yang dihasilkan
dilakuakan overlay. Hasil analisis didapati bahwa terjadi perubahan luas yang
signifikan pada lahan Mangrove dalam kurun waktu 12 tahun terakhir. Pada
tahun 2010, 2014, 2018 dan 2022 berturut — turut sebesar 385,15 Ha, 474,98
Ha, 557,27 Ha dan 656,65 Ha. Perubahan luasan tutupan lahan (mangrove)
disebabkan oleh faktor alami dan aktivitas masyarakat pesisir serta pemerintah
setempat dalam hal konservasi mangrove, hal ini berpengaruh pada perubahan
garis pantai (akresi) yang terjadi pada wilayah tersebut.
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PENDAHULUAN
Mangrove adalah salah satu ekosistem pesisir yang hidup pada daerah tropis dan sub-

tropis di antara daratan dan perairan (Barati et al., 2011). Mangrove merupakan salah satu
vegetasi pelindung daerah pesisir dan pantai dari ancaman bencana alam seperti gelombang
pasang, badai, tsunami dan angin. Peran penting lain vegetasi mangrove ialah dapat dijadikan
tempat pemijahan serta sumber nutrisi bagi ikan dan organisme lainnya (Carrasquilla-henao et
al., 2013), vegetasi mangrove juga sering dijadikan sebagai tempat wisata bahari dan tempat
belajar atau pendidikan (Datta et al., 2012). Selain terdapat banyak fungsi dan manfaatnya,
vegetasi mangrove juga rentan dan sensitive terhadap ancaman serta gangguan baik secara
alami maupun aktivitas manusia yang dapat menyebabkan degradasi.

Sejak tahun 1980 hingga tahun 2000 terjadi degradasi yang memprihatinkan terhadap
vegetasi mangrove dunia yakni sebesar 25% dari luas keseluruhan luasnya (Giri et al., 2011).
Menurut Handjojo et al. (2015), Pada tahun 1995 sebagian besar masyarakat Mempawah Hilir
harus dievakuasi ke daerah Klenteng Nam Hoi yang berada jauh di daratan Desa Pasir
Kecamatan Mempawah Hilir, karena pemukiman mereka yang tergerus abrasi, laju abrasi rata-
rata sebesar 6,74 Ha/tahun, dengan akresi rata-rata sebesar 42,04 Ha/tahun, hal ini juga
menyebabkan vegetasi mangrove di wilayah tersebut mengalami pengurangan luasan.
Perubahan garis pantai sangat berkaitan erat dengan alih fungsi lahan, tata ruang dan tutupan
lahan di kawasan pesisir. Menurut Prameswari et al. (2014), gejala perubahan garis pantai perlu
mendapat perhatian mengingat berdampak besar terhadap kehidupan sosial dan lingkungan
yang kemudian menyebabkan perubahan penggunaan lahan pesisir.

Kegiatan monitoring serta pengelolaan mangrove perlu dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui perubahan yang terjadi serta mendapatkan informasi daerah yang memerlukan
perbaikan dan penanganan secara berkelanjutan (Abd-El Monsef & Smith, 2017). Salah satu
alternatif untuk mengetahui perubahan tutupan lahan pesisir adalah dengan menggunakan
pendekatan penginderaan jauh (remote sensing) yang di integrasikan dengan Sistem Informasi
Geografis (SIG). Penginderaan jauh merupakan ilmu serta seni memperoleh informasi sebuah
objek dan menganalisis data tanpa kontak langsung dengan objek tersebut (Aritonang et al.,
2022). SIG dapat diterapkan untuk mengintegrasikan berbagai karakterisik lingkungan wilayah
pesisir secara spasial dan deskriptif. Dengan memperhatikan hal tersebut maka diperlukan data-
data spasial wilayah pesisir yang berguna bagi pemanfaatan serta pengelolaan sumberdaya dan
ruang di wilayah pesisir secara berkelanjutan, untuk itu di perlukan data secara spasial dan
deskriptif mengenai perubahan luas tutupan lahan mangrove di pesisir Kecamatan Mempawah
Hilir menggunakan pendekatan penginderaan jauh.

METODE PENELTIAN
Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Mempawah Hilir Kabupaten Mempawah Provinsi
Kalimantan Barat yang secara geografis terletak diantara 00°20°007-00°30°00” LU dan
108°55°00-109°06°40” BT dalam jangka waktu dari Februari hingga Juli 2023. Penelitian ini
dilakukan dengan beberapa tahapan dimulai dari pengumpulan data lapangan titik Ground
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Control Point (GCP), pengunduhan data, pengolahan data, analisis data dan output (hasil). Peta
lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Peta lokasi penelitianSumber: Gambar buatan author
Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi lapangan yang bertujuan untuk

mengumpulkan data berupa titik uji akurasi tutupan lahan dengan estimasi sebanyak 182 titik
yang tersebar di lokasi kajian dengan klasifikasi mangrove, vegetasi, lahan perkebunan, lahan
terbangun, badan air dan lahan terbuka. Dalam penelitian ini penentuan titik sampel
menggunakan metode stratified random sampling dan penentuan jumlah sampel menggunakan

rumus slovin mengacu pada Dian & Priyono (2021), dengan persamaan sebagai berikut:

N
n= )

Ne2+1

Dimana:

n =sampel minimum

N = banyak sampel masing — masing populasi
e =Jumlah eror (0,05)

Mengacu pada Danoedoro (2015) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa, titik
sampel penguji minimal sebanyak 4 untuk 35 kelas mampu memberikan nilai akurasi yang lebih
mendekati kenyataan, sementara untuk peta dengan 13 kelas diperlukan jumlah titik sampel
penguji yang lebih banyak, yaitu > 8. Dalam arti lain semakin besar jumlah kelas dalam peta
tutupan lahan maka jumlah titik sampel akan semakin sedikit begitu pula sebaliknya. Dalam
penelitian ini, peneliti menghendaki enam kelas pada peta tutupan lahan yang berarti jumlah
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titik sampel akan lebih banyak, yaitu dengan menggunakan minimal 15 titk sampel perkelas.
Hal ini sesuai dengan teori bahwa untuk pemetaan dengan jumlah kelas yang sedikit cenderung
memberikan hasil dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi. Sementara untuk menentukan
sebaran sampel menggunakan metode stratified random sampling, pemilihan metode ini
dikarenakan metode stratified random sampling jelas menunjukan konsistensi hasil dan
rekomendasi minimal jumlah titik sampel penguji (Danoedoro, 2015). Data sampel berupa
koordinat yang diambil menggunakan GPS pada klasifikasi yang telah ditentukan.

Pengolahan Data, citra satelit yang digunakan pada penelitian ini adalah Landsat 7 dengan
akuisisi data tahun perekaman 2010 dan Landsat 8 dengan akuisisi data meliputi tahun
perekaman 2014, 2018 dan 2022 yang diunduh melalui www.earthexplorer.usgs.gov
penggunaan Landsat 7 dikarenakan Landsat 8 tidak meliput untuk tahun perekaman citra 2010.
Pengolahan data Citra Landsat dilakukan menggunakan perangkat lunak ENVI klasik dan
ArcGIS 10.8. Pengolahan Citra Landsat terdiri dari beberapa tahap yaitu:

1. Koreksi Goemetrik, menurut Priyanto et al. (2021), koreksi geometrik diperlukan untuk
meminimalisir kesalahan geometrik akibat sudut pengambilan obyek oleh sensor serta
akibat perbedaan permukaan bumi (relief diplacement). Teknik yang digunakan dalam
koreksi geometrik adalah transformasi GCP.

2. Koreksi Radiometrik, koreksi radiometrik dilakukan setelah tahapan koreksi geometrik
terselesaikan, citra yang telah terkoreksi geometrik selanjutnya dilakukan koreksi
radiometrik yang bertujuan guna memperbaikin kualitas visual dan nilai-nilai piksel
yang tidak sesuai pada citra. Koreksi ini menggunakan metode dark pixel correction
(Sasmito et al., 2020). Pada konsepnya metode ini bekerja untuk memperbaiki nilai
pixel value pada citra akibat gangguan atmosfer.

3. Kilasifikasi citra, peruntukan tutupan lahan merupakan suatu proses pengelompokan
nilai reflektansi dari nilai digital number (DN) suatu piksel kedalam kelas-kelas
tertentu, klasifikasi yang digunakan adalah klasifikasi terbimbing dengan menggunakan
maximum likelihood classifications (Febrianto et al., 2022). Citra tahun perekaman
2010, 2014, 2018 dan 2022 diolah secara digital dengan menggunakan metode
klasifikasi terbimbing.

4. Training area, adalah suatu teknik pemisahan/penggolongan penutup suatu lahan (land
cover) pada citra, berdasarkan kesamaan atau kemiripan antara nilai piksel citra lokasi
sampel dengan lokasi lainya (Febrianto et al., 2022). Training area ditujukan untuk
menentukan lokasi yang akan diambil sebagai sampel serta akan diambil koordinatnya.

5. Validasi data training dengan objek sebenarnya, validasi data merupakan cara untuk
mengetahui tingkat akurasi citra dalam mengelompokkan objek yang teridentifikasi
sebagai jenis penutupan lahan. Adapun prosedur untuk melakukan validasi data training
adalah sebagai berikut:

- Mencatat koordinat-koordinat lokasi yang diidentifikasi oleh citra
- Mengecek lokasi yang diidentifikasi oleh citra
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- Mencatat jumlah lokasi yang diidentifikasi oleh citra
- Menghitung tingkat akurasi, menghitung tingkat akurasi dilakukan dengan matriks
kesalahan atau confution matrix yang dapat dilihat pada Tabel. 1 berikut:

Tabel 1. Matriks kesalahan perhitungan tingkat akurasi Sumber: USGS.Gov

Kelas Survey Lapangan/User Accuracy
Referensi A B C Jumlah
Hasil A X11 X12 X13 X+1
Klasifikasi/ B X21 X22 X23 X+2
Producer C X31 X32 X33 X+3
Accuracy Jumlah X+1 X+2 X+3 N

Adapun tingkat akurasi yang dapat di hitung berdasarkan tabel di atas yaitu User’s
accuracy, Producer’s accuracy, Overall accuracy dan Kappa accuracy (Kusmaningrat et al.,
2022). Jenis akurasi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut (Saputra et al., 2021):

User’s accuracy = ;:—: 100% (2)
Producer’s accuracy = ;{% 100% 3
Overall accuracy = % 100% 4)

_ N Y Xii-YT_, Xi+X+i

Kappa accuracy N7 Y Xitx1l

Keterangan:

100% (5)

N = jumlah titik ground check yang diambil di lapangan
R = jumlah klasifikasi
Xi+ = jumlah titik ground check dalam baris ke-i

X+1 = jumlah titik ground check dalam kolom ke-i
Xii = nilai diagonal dari baris ke-i dan kolom ke-i
Terdapat syarat untuk tingkat ketelitian sebagai kriteria utama pada sistem klasifikasi tutupan

lahan berdasarkan kesepakatan dari United States Geological States (USGS). Tingkat ketelitian
klasifikasi minimal dengan menggunakan remote sensing adalah 85%, jika nilai akurasi kurang
dari 85%, maka harus melakukan proses klasifikasi ulang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Klasifikasi Tutupan Lahan, dalam penelitian ini telah dapat dipetakan dan dibedakan ke
dalam enam kelas yaitu mangrove, vegetasi campuran, lahan terbangun, lahan terbuka,
perkebunan kelapa dan badan air. Klasifikasi tersebut dipilih berdasarkan hasil pengamatan
penggunaan lahan yang ada di pesisir Kecamatan Mempawah Hilir cenderung terhadap enam
klasifikasi tersebut. Perubahan tutupan lahan dapat berupa penambahan serta pengurangan
terhadap tutupan lahan yang di akibatkan oleh banyaknya faktor seperti faktor serta pengaruh
aktivitas manusia. Berdasarkan klasifikasi dari citra satelit Landsat 8 dengan menggunakan
algoritman maximum likelihood classifications didapati hasil perubahan tutupan lahan sebagai

berikut:
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Gambar 2. Hasil klasifikasi dengan algoritma maximum likelihood classifications
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Uji akurasi tutupan lahan (uji interpretasi citra) dilakukan guna mengetahui tingkat
ketepatan citra sebagai dasar data yang lebih mendekati kebenaran di lapangan, uji akurasi
menggunakan metode matriks kesalahan dengan membandingkan klasifikasi citra dengan hasil
survey lapangan, survey lapangan bertujuan untuk pengambilan sampel berupa GCP yang
menyebar pada lokasi penelitian, penentuan titik sampel menggunakan metode stratified
random sampling dah jumlah sampel dihitung berdasarkan rumus slovin sehingga dapat
ditentukan jumlah sampel mangrove sebanyak 18 sampel, vegetasi sebanyak 46 sampel, lahan
perkebunan sebanyak 31 sampel, lahan terbuka sebanyak 23 sampel dan lahan terbangun
sebanyak 63 sampel serta 1 sampel badan air dengan total keseluruhan jumlah sampel yaitu
sebanyak 182 sampel. Detail lokasi dan sebaran titik sampel dapat dilihat pada Gambar 3
berikut:
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Gambar 3. Peta tutupan lahan Kecamatan Mempawah Hilir

Pada Gambar.3 menunjukkan sebaran sampel sesuai dengan keterangan yang ada pada
gambar dengan titik berwarna biru yang menunjukkan sebaran sampel peruntukan klasifikasi
tutupan lahan pada uji akurasi. Uji akurasi dilakukan dengan menggunakan matriks kesalahan
atau confusion matrix, selanjutnya dilakukan perhitungan producer’s accuracy, user’s
accuracy, overall accuracy, dan kappa accuracy. Penentuan tingkat akurasi klasifikasi dinilai
berdasarkan akurasi pembuat (producer’s accuracy). Akurasi pembuat menentukan persentase
setiap objek di lapangan yang teridentifikasi benar, sedangkan akurasi pengguna menentukan
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persentase hasil Klasifikasi yang secara aktual sesuai atau merepresentasikan kondisi
sebenarnya. Akurasi pengguna dan akurasi pembuat merupakan penduga untuk akurasi
keseluruhan yang menentukan nilai akurasi total hasil klasifikasi. Nilai kappa ditentukan oleh
objek yang diklasifikasikan dengan benar. Selain itu, nilai kappa juga memperhitungkan
kesalahan klasifikasi (Kosasih et al. 2019).

Perhitungan uji akurasi menunjukkan nilai producer’s accuracy pada mangrove adalah
100%, tutupan vegetasi 84,90%, Lahan perkebunan 100%, lahan terbuka 95,23% lahan
terbangun 98,30% dan badan air 100%. Kemudian hasil perhitungan user’s accuracy pada
mangrove adalah 100%, tutupan vegetasi 97,82%, Lahan perkebunan 96,78% lahan terbuka
86,95%, lahan terbangun 92,06% serta badan air 100% dengan nilai overall accuracy sebesar
94,50% serta kappa accuracy sebesar 92,92 %. Dari keseluruhan hasil uji akurasi ini memiliki
nilai yang baik tetapi dalam hal producer’s accuracy tutupan vegetasi harus dilakukan sedikit
penyesuaian dikarekan nilai akurasinya tidak mencapai 85%. Penyesuaian berupa perbaikan
kelas yang merujuk pada tabel confusion matrix dengan menyesuaikan ke kelas yang
sebenarnya.

Perubahan tutupan lahan dapat berupa penambahan serta pengurangan terhadap tutupan
lahan yang di akibatkan oleh banyaknya faktor seperti faktor serta pengaruh aktivitas manusia.
Berdasarkan hasil klasifikasi, perubahan tutupan lahan dalam kurun waktu 12 tahun yang terjadi
di pesisir Kecamatan Mempawah Hilir dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Luas perubahan tutupan lahan

Luas Tutupan Lahan (Ha)

Tutupan lahan 2010 2014 2018 2022
Mangrove 385,15 47498 557,27 656,65
Vegetasi 478,25 470,39 456,66 455,05
Lahan terbangun 281,13 281,12 281,02 282,75

Lahan terbuka 28,76 28,97 30,17 31,11
Lahan perkebunan 1.095,86 1.076,62 1.062,59 1.045,79

Pada Tabel.2 menunjukkan lahan perkebunan (kelapa) mendominasi tutupan lahan di
pesisir Kecamatan Mempawah Hilir tetapi terus mengalami penurunan luasan setiap tahunnya,
hal ini disebab kan oleh abrasi yang terjadi. Dari tahun 2010 pengurangan luasan lahan
perkebunan terus terjadi hingga tahun 2022. Adapun untuk lahan perkebunan tahun 2010 adalah
1.095,86 Ha, 1.076,62 Ha untuk tahun 2014, 1.062,59 Ha untuk tahun 2018 dan 1.045,79 Ha
untuk tahun 2022. Hal ini berbanding terbalik dengan tutupan lahan mangrove yang terus
bertambah. Dari tahun 2010 penambahan luasan mangrove terus terjadi hingga tahun 2022,
Adapun untuk luasan mangrove tahun 2010 sebesar 385,15 Ha, 474,98 Ha untuk tahun 2014,
557,27 Ha untuk tahun 2018 dan 656,65 Ha untuk tahun 2022. Peta perubahan tutupan lahan
Kecamatan Mempawah Hilir dari tahun 2010 — 2022 dapat dilihat pada Gambar.4 berikut:
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Tutupan lahan tahun 2018 Tutupan lahan tahun 2022

Gambar 4. Peta perubahan tutupan lahan tahun 2010 — 2022

Pada Gambar 4 menunjukkan kondisi serta perubahan tutupan lahan yang terjadi di
Kecamatan Mempawah Hilir yakni pada tahun 2010, 2014, 2018 dan 2022 di mana pada empat
periode waktu tersebut terjadi perubahan yang signifikan pada luasan mangrove yang
cenderung mengalami penambahan luas namun pada beberapa lokasi tertentu masih tetap
terjadi pengurangan luas terhadap vegetasi mangrove yang diharap kedepan akan mendapat
perhatian dan pengelolaan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN
Dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan bahwa tutupan lahan yang teridentifikasi di
pesisir Kecamatan Mempawah Hilir, berupa mangrove, vegetasi, lahan perkebunan, lahan
terbangun, lahan terbuka dan badan air. Terjadi perubahan luas yang signifikan pada mangrove
dalam kurun waktu 12 tahun terakhir. Pada tahun 2010, 2014, 2018 dan 2022 berturut — turut
sebesar 385,15 Ha, 474,98 Ha, 557,27 Ha dan 656,65 Ha. Penambahan luas yang terjadi pada
vegetasi mangrove membuat garis pantai pada daerah tersebut berubah dalam bentuk akresi.
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